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ABSTRACT

This study aims to project land use and analyze land use change dynamics
in Kediri City through 2034. The method involved interpretation of Sentinel-2A
satellite imagery from 2020, 2022, and 2024, and land use projection modeling
using the MOLUSCE (Modules for Land Use Change Evaluation) plugin based on
an Artificial Neural Network (ANN) algorithm. The validation results yielded an
accuracy of 80.66% with a Kappa coefficient of 0.67, indicating a reasonably

strong model performance.

The 2034 projection shows that land use will be dominated by Residential,
Commercial, and Service areas (RRS), covering 3,328.34 hectares, followed by
agricultural land at 2,030.78 hectares, and industrial areas at 388.37 hectares.
These findings suggest a spatial shift from the primary sector to secondary and
tertiary sectors, aligning with Rostow's economic growth theory—specifically the
Take-Off stage toward Drive to Maturity. Furthermore, discrepancies were
identified between the projection results and the zoning regulations in Kediri’s
Detailed Spatial Plan (RDTR), particularly in agricultural and green open space
zones. This study contributes to spatial planning and decision-making processes

that are grounded in actual land use dynamics and data-driven modeling.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lahan adalah sumber daya alam yang benar-benar vital bagi seluruh
aktivitas manusia. Tanah merupakan lapisan paling atas dari litosfer sekaligus
yang paling tipis dibandingkan seluruh ketebalan litosfer. Perannya sangat vital
bagi kehidupan di bumi, mengingat sekitar enam miliar manusia hidup dan
bergantung padanya untuk menjalankan berbagai aktivitas (Wasis, 2003). Di
samping itu, hampir seluruh sektor pembangunan—seperti industri,
permukiman, pertambangan, transportasi, dan lainnya—membutuhkan lahan

sebagai elemen dasar pendukung kegiatan mereka (Pramudiana, 2018).

Kebutuhan lahan wuntuk keperluan pembangunan terus meningkat,
sementara ketersediaan lahan bersifat tetap dan cenderung tidak mengalami
penambahan. Akibatnya lahan pertanian yang umumnya bernilai lebih rendah
dibandingkan peruntukkan lainnya terus mengalami konversi lahan ke
peruntukkan non pertanian (Badoa, Kapantow and Ruauw, 2018). Menurut
Utomo (1992) dalam Pramudina (2018), alih fungsi lahan dapat diartikan
sebagai pergeseran penggunaan suatu kawasan lahan dari fungsi asalnya ke
fungsi lain yang berpotensi menimbulkan dampak atau masalah terhadap daya
dukung lahan. Menurut Dwiprabowo dan rekan-rekan, di Indonesia
pertumbuhan ekonomi telah memicu perubahan lahan yang cukup signifikan, di
mana proses alih fungsi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti aspek
sosial-ekonomi, dinamika ekologi, serta kebijakan yang diterapkan

(Dwiprabowo et al., 2018)

Perkembangan ekonomi yang cepat di era sekarang memberikan dampak
positif yang signifikan, khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui terciptanya berbagai peluang kerja baru (Kemenkeu, 2014).
Meski demikian, pertumbuhan ekonomi juga menimbulkan konsekuensi berupa

meningkatnya permintaan terhadap barang dan jasa guna menjaga serta
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mendorong laju pertumbuhan tersebut. Peningkatan produksi barang dan jasa ini
pada akhirnya memerlukan pemanfaatan sumber daya alam secara lebih intensif
(Kumurur and Lasut, 2001). Salah satu contohnya adalah perubahan fungsi lahan
pertanian menjadi lahan nonpertanian, yang menyebabkan lahan pertanian
mengalami kekeringan akibat terganggunya saluran irigasi dan aliran sungai
sebagai dampak dari alih fungsi lahan tersebut (Zeino, Erlina and Refa’ul, 2024).
Secara garis besar, pertumbuhan ekonomi merujuk pada peningkatan Produk
Domestik Bruto (PDB) dalam kurun waktu yang panjang. Oleh karena itu, suatu
wilayah dianggap mengalami perkembangan ekonomi apabila terjadi
peningkatan output secara terus-menerus (Lamazi, 2020). Proses industrialisasi
menjadi salah satu faktor utama yang mendorong laju pertumbuhan ekonomi.
Melalui peningkatan kapasitas industri, inovasi, dan pemanfaatan sumber daya
untuk produksi optimal, industrialisasi memberikan kontribusi besar terhadap

pertumbuhan ekonomi (Elfaki, Handoyo and Ibrahim, 2021).

Industrialisasi ditandai dengan berkembangnya sektor manufaktur secara
signifikan, yang dipacu oleh inovasi-inovasi serta pembangunan infrastruktur
yang sejalan dengan pertumbuhan ekonomi (Yong, 2020). Menurut Ahmad
(2009) dalam Noviriani et al. (2023), ekonomi yang terindustrialisasi dicirikan
oleh peralihan dari ekonomi agraris ke ekonomi padat modal, yang
memungkinkan peningkatan skala produksi barang secara massal (Eliza
Noviriani et al., 2023). Ekonomi padat modal sendiri membutuhkan investasi
besar untuk produksi dan pengembangan (Djunaidi and Alfitri, 2022). Studi
Mustopa (2011) menunjukkan bahwa upaya memfasilitasi investasi demi
pertumbuhan ekonomi juga memerlukan lahan yang semakin luas, sehingga
permintaan akan lahan untuk pembangunan di berbagai sektor, terutama industri,
pun meningkat (Mustopa, 2011). Hal ini dapat diamati di Kota Kediri, di mana
sektor industri menjadi kontributor terbesar terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dan menunjukkan pertumbuhan yang konsisten setiap tahun,
meskipun secara geografis Kota Kediri memiliki wilayah yang lebih sempit

dibandingkan dengan kabupaten di sekitarnya.
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Kota Kediri yang berada di Provinsi Jawa Timur memiliki struktur
perekonomian yang didominasi oleh sektor industri, khususnya industri
pengolahan. Kota ini juga dikenal sebagai salah satu pusat perdagangan di
wilayah regional, dengan industri pengolahan gula dan rokok sebagai sektor
unggulan yang menjadi identitasnya. Pada tahun 2022, Kediri berhasil
menggeser Kota Bontang dan Jakarta sebagai kota terkaya di Indonesia, dengan
nilai PDRB per kapita yang menembus Rp 457,98 juta (suarapembaruan.go.id,
2023). Selanjutnya, pada tahun 2023, pertumbuhan ekonomi Kota Kediri tercatat
sebesar 1,92 persen, dengan struktur PDRB yang tetap didominasi oleh sektor
industri pengolahan, yang berkontribusi sebesar 79,99 persen. Dominasi sektor
ini dalam PDRB sudah berlangsung selama tiga tahun berturut-turut (BPS Kota
Kediri, 2024). Data mengenai dominasi sektor industri dalam PDRB
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1.1 membuat Kota Kediri menjadi salah
satu target utama investasi yang kedepannya akan berpengarih pada
bertambahnya kuantitas penduduk dan kebutuhan akan lahan untuk area industri,
permukiman dan lain-lainnya (Suharto, Rahadi and Sofiansyah, 2018).

Tabel 1.1 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha di
Kota Kediri (Miliar Rupiah)

Lapangan Usaha 2021 2022 2023
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 339,82 356,81 373,31
Pertambangan dan penggalian 0,04 0,04 0,05
Industri Pengolahan 115.829,48 | 123.819,15 | 127.782,46
Pengadaan Listrik dan Gas 11,20 12,40 13,16
Pengadaan Air; Pengelolaan Sampah, 26,33 29,48 32,46
Limbah, dan Daur Ulang
Konstruksi 2.289,28 2.606,87 2.969,59
Perdagangan Besar dan Eceran; 12.880,64 | 14.794,38 | 16.275,69
Reparasi Mobil dan Sepeda
Transportasi dan Pergudangan 626,71 778,11 922,14
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Penyediaan Akomodasi dan Makan 2.100,70 2.469,80 2.843,43
Minum
Informasi dan Komunikasi 2.932,79 3.118,30 3.420,89

Sumber : BPS Kota Kediri, 2024

Tabel 1.1 semakin menguatkan pernyataan pertumbuhan sektor industri di
Kota Kediri semakin pesat dari tahun ke tahun. Namun, pertumbuhan ini juga
berpotensi mendorong konversi lahan yang signifikan. Sebagai gambaran, data
luas panen dan produksi padi di Kota Kediri seperti yang ditunjukkan pada tabel

1.2 secara terus menerus mengalami penurunan setiap tahunnya.

Tabel 1.2 Luas Panen dan Produksi Padi di Kota Kediri Tahun 2018-2023

Tahun | Luas Panen (ha) | Produksi (ton)
2018 2.574,00 64,72
2019 1.396,04 50,38
2020 1.686,21 60,99
2021 1.735,30 54.95
2022 1.864,13 54,70
2023 1.511,98 56,89

Sumber : BPS Kota Kediri, 2024

Mengacu pada data periode 2018-2023 yang ditampilkan dalam Tabel 1.2,
terjadi penurunan tajam pada luas panen padi di Kota Kediri, yakni dari 2.574
hektar menjadi 1.511,98 hektar. Penurunan ini mengindikasikan tekanan
terhadap lahan pertanian akibat alih fungsi lahan, meskipun produksi padi tetap
stabil di kisaran 50—60 ton. Tren in1 memperkuat temuan bahwa sektor pertanian

di Kota Kediri semakin terdesak oleh ekspansi kawasan perkotaan dan industr

Dalam rentang waktu yang sama, Kota Kediri juga mengalami pertumbuhan
ekonomi dengan rata-rata sebesar 2,17% per tahun (BPS Kota Kediri, 2024).
Penurunan luas panen padi padaa 2023, bersamaan dengan pertumbuhan
ekonomi 2,17% per tahun menunjukkan adanya tekanan yang dialami lahan

pertanian di Kota Kediri. Perubahan fungsi lahan pertanian menjadi lahan
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nonpertanian, seperti untuk keperluan industri, permukiman, perdagangan,
maupun transportasi, berisiko menimbulkan dampak negatif di sektor sosial,

ekonomi, dan lingkungan (Hidayat, 2008).

Melihat tren yang sudah terjadi, sektor industri dalam beberapa tahun
terakhir menjadi senjata utama penopang ekonomi Kota Kediri. Sehingga akan
menjadi sia-sia apabila pertumbuhan industri tidak difasilitasi dengan baik. Di
sisi lain, perkembangan sektor industri juga berpengaruh terhadap perubahan
pola penggunaan lahan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
sejauh mana dampak pertumbuhan industri terhadap dinamika penggunaan lahan
serta memperkirakan kebutuhan lahan di masa yang akan datang. Dengan latar
belakang tersebut, peneliti mengambil judul “PROYEKSI PENGGUNAAN
LAHAN DI KOTA KEDIRI TAHUN 2034.”

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana proyeksi penggunaan lahan di Kota Kediri pada tahun 2034?

2. Bagaimana arah pertumbuhan Kota Kediri dilihat dari penggunaan lahannya?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Mengetahui proyeksi penggunaan lahan di Kota Kediri pada tahun 10 tahun
mendatang;

2. Mengetahui arah pertumbuhan Kota Kediri dilihat dari penggunaan lahannya.
Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah :

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi dalam menambah wawasan mengenai proyeksi
penggunaan lahan di Kota Kediri.
b. Menjadi referensi dan inspirasi pada penelitian-penelitan selanjutnya yang

membahas topik serupa.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Memperbanyak pengetahuan dan menambah pengalaman Peneliti
tentang pengaruh pertumbuhan sektor industri terhadap alih penggunaan
lahan melalui metode statistik dan proyeksi penggunaan lahan melalui

penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG).

b. Bagi Pemerintah Daerah Kota Kediri
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perumusan
kebijakan tata ruang yang berkelanjutan serta sebagai panduan untuk

mengelola alih fungsi lahan secara lebih efisien dan tepat sasaran.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pemodelan, proyeksi penggunaan lahan di Kota Kediri pada

tahun 2034 menunjukkan bahwa kategori Permukiman, Perdagangan, dan Jasa
(PPJ) akan mendominasi dengan luas mencapai 3.328,34 hektar. Selanjutnya,
penggunaan lahan terbesar kedua adalah lahan pertanian seluas 2.030,78
hektar, diikuti oleh vegetasi lebat seluas 826,04 hektar, kawasan industri seluas

388,37 hektar, dan badan air seluas 65,42 hektar;

2. Dinamika penggunaan lahan di Kota Kediri antara tahun 2020 hingga proyeksi

tahun 2034 menunjukkan pergeseran signifikan dari lahan pertanian menuju
sektor industri serta kawasan permukiman, perdagangan, dan jasa. Penurunan
luas lahan pertanian seiring dengan peningkatan luas lahan industri dan PPJ
mencerminkan alih fungsi lahan yang memperkuat dominasi sektor ekonomi
sekunder dan tersier. Hal ini mengindikasikan bahwa Kota Kediri sedang
berada pada tahap Take-Off menuju Drive to Maturity dalam kerangka teori

pertumbuhan ekonomi Rostow.

B. Saran

1.

Dalam memperbarui rencana tata ruang, Pemerintah Kota Kediri harus
mempertimbangkan tren alih fungsi lahan. Utamanya untuk mengakomodasi
pertumbuhan kawasan industri dan kawasan perkotaan seperti permukiman dan
perdagangan;

Dengan ditemukannya tren semakin meningkatnya kawasan permukiman,
perdagangan, dan jasa, Pemerintah Kota Kediri juga harus memperhatikan
pengembangan infrastruktur penunjang seperti jalan, drainase serta transportasi
umum;

Mengingat pertanian dan ketahanan pangan tidak termasuk dalam tujuan
penataan ruang Kota Kediri dan dilihat dari tren yang ditemukan lahan

pertanian semakin tertekan, Pemerintah Kota Kediri hendaknya bisa
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melakukan kemitraan dengan daerah lainnya seperti kabupaten kediri yang
masih punya lahan pertanian luas;

Dengan ditemukannya proyeksi daerah vegetasi, Pemerintah Kota Kediri
disarankan bisa menetapkan target kuantitatif luasan RTH dalam revisi RDTR
yang berikutnya;

. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti dapat menambahkan data sosial ekonomi
sebagai variabel tambahan dan peneliti juga dapat menggunakan citra dengan

resolusi yang lebih tinggi seperti WorldView, GeoEye, dan Pleiades.
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